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METODE PENELITIAN

Istilah penelitian berasal dari bahasa inggris yaiti Research, yang
mana di Indonesia sering disebut riset. Research sendiri tersiri dari

gabungan dua kata yang terpisah, yaitu Re dan Search, Re yang berarti

kembali dan Search ya bsrti Net]Jadi jika digabungkan maka
Research me%&a i Mencari kembali.? @ O
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hkan “tara-cara
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an' hasil

e
ikarceng Wakan (carg Ilmiah untuk

mendapatk@Vcar qoemnpIris cjﬁ/
dan kegunaan tertentuBR%Ql lan itu dilakukan dengan

cara yang masuk akal, sehingga dapat dipahami oleh nalar manusia.

matis_dengan tujuan

Empiris artinya cara yang digunakan dapat diamati oleh indera manusia.

27 Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, “Sebuah Pengantar”, cet. Ke-1, (Semarang:
Wali Songo Press, 2009), h.2

2 Moh. Kasiram,Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif,(Malang: UIN-MALIKI
PRESS,2010),h.37

29 |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Penelitian, cet. Ke4, (Jakarta:
PT Grafindo Persada, 2002), h. 36.
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Sistematis artinya menggunakan langkah-langkah yang logis dalam

penelitian.*
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan gabungan dari dua jenis penelitian yaitu

penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan

dilakukan dengan{mﬁa@n N@? buku-buku perpustakaan

na ' "/
A~
D Mkaﬂgn n Ekatan

sedangkan %\ian la ifat kual ,Osskriptif. Disebut
deskripgif Wiseb n k@an apa adanya,
- fe angvaytul dalam
w3 =
kualita i h mengamati
ﬁ)me X ifidi ~ 1 Al-ﬁah, Lil-
| ﬁ audlatul

es

pakan proses

n ini
pengumpul ng SI n intgii@memperoleh data
tentang obyek penelitiaP ROBO

Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, menurut para

ahli, adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa data tertulis atau kata-kata lisan dari orang yang berperilaku yang

dapat di amati. Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa pendekatan jenis

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 2.
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ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Jika mengikuti
pendapat tersebut maka tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi kedalam satu variabel atau hipotesis, tetapi perlu

memandangnya sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.®!

Sedangkan menurut pendapat lain, metode pendekatan kualitatif
menggunakan _landasan utga N ilsafat .. postpositivisme, yang
digunakan L%\/&Uéih obyek dala%i lamiahnya, dimana
peneliti%peran

"y

, peg il nga@y analisis data
;@ lebih

ot

a ygbukan
arat*Metode

B inf Si terkait

ala nelitian, teknik

B. Tahap-tah litian

Tahap-tahap pe!e)liR@ﬁn;atakan sebagai strategi atau

langkah-langkah latar belakang yang dilakukan oleh peneliti dalam suatu
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid sesuai

dengan tujuan variable penelitian yang dilalsanakan. Penelitian ini

31 Wayan Suwendra, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Nila Cakra, 2018),4.
32 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 2.
33 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 3.
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dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan yang telah dirancang secara
sistematis sebelumnya agar data yang didapatkan dapat disajikan secara
baik dan benar. Berikut ini beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam

penelitian ini:

1. Tahapan Pra Penelitian

a. Menentukan permAgn( )U
%\e,Sﬁw pengajuan _judul pe VQOaI pertama yang
%%ﬁka / 3 3 yan@@n dipecahkan
: : alag f

Fr/ cara
p@salahan

Nurul Jadid

' nivdfei
: gun%oleh persetujuan Ieblh{n/ séengenal penelitian
yang akan dllakP ROBO

c. Perizinan

Ketika rancangan penelitian (Proposal) telah disetujui,
mengurus perizinan adalah hal selanjutnya yang harus dilakukan

baik itu perizinan dari fakultas ataupun perizinan dari lokasi yang
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akan diteliti yang dalam hal ini yaitu pondok pesantren Raudlatul

Ulum Langkap Besuki Situbondo.
d. Pemilahan narasumber

Di tahap ini, peneliti mulai dapat memulah narasumber

yang sekiranya terkait dengan penelitian yang akan dilakukan guna

mempermud dArSnpN:@n ambilan data yang akan
‘dilak@ 0

A i meyghpersiapkan
Z erNastrumen\aaos i enQp yang
: ) gpat mﬁantu dalygn me gaw@n data

tanw yang
b
iti

in sebagainya.
a
pw@%@&u menggunakan metode

@iﬂa yang
observasi, wawancara dan dokumentasi. Rincian pada tahapan

baerkaitan

N

pelaksanaan ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Tahap pengumpulan data
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Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui
tiga tahapan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

dapat dirinci seperti berikut ini:
1) Observasi

Dilakukan dengan cara mengamati setiap kegiatan yang
berkaitax‘enP&@k Nt%angan, baik itu kegiatan
r%\raupun apc el %

lum di \hal a‘Xatul Ulum Langkap
PROBE

Besuki Situbondo
c) Santri yang belajar Metode Al-Miftah Lil-Ulum di Pondok
Pesantren Raudlatul Ulum Langkap Besuki Situbondo

3) Dokumentasi
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Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari
dokumen-dokumen yang sudah ada yang memiliki hubungan
dengan topik untuk memperoleh catatan-catatan yang tidak
dapat dikumpulkan dengan menggunakan dua tahap

sebelumnya.

b. Tahap identifikas;&ats N U
(Sa'hap inLpenulis_ mulai &y@semua data yang

e kemddian diidentifikasi

Kuyya dapat

&)

Ta =
= - () C
dii%ifikasi,

s hampir

lah geb@gai berikut:

) =
&awg@ﬂ}/;'h diidentifikasi, harus

melalui tahapan berikutnya yaitu analisis data untuk selanjutnya
disusun dalam bentuk deskripsi, agar dapat memudahkan orang

lain dalam memahami topik penelitian tersebut

b. Penulisan laporan penelitian
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Penulisan laporan penelitian (dalam hal ini skripsi) adalah
hal terakhir yang harus dilakukan sebagai bentuk penyelesaian
terhadap penelitian yang telah dilakukan yang beriki data-data

yang telah diproses dan disusun sedemikian rupa.

C. Instrumen Penelitian

Dalam jenﬁqnﬁ&anww?ﬁan pendekatan kualitatif,

kehadiran penelitj kan s @arusan. Hal ini

dika%% dal eraisebagal instrumen

-k ] é‘ﬂ{y(ehadiran
a JeMj stru% yang
dllg‘u_ﬁa?n h {
1. In%ta alig eran sebagai
instrume i

’ PROROY

2. Alat perekansebagaral pelaksanaan penelitian

3. Beberapa alat tulis

D. Sumber Data

34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,2006), h. 19.
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Sumber data dapat diartikan sebagai subyek dari mana data dapat
diperoleh.®® Yang dimaksud dengan sumber data adalah tempat dimana
informasi dapat diperoleh sebanyak-banyaknya berupa data-data yang
berhubungan dengan topik penelitian. Melalui penelitian kualitatif, data
dapat diperoleh melalui apa saja yang dikatakan, dirasakan, dipandang,

ataupun yang dilakukan oleh partlsi an.%

Jlka éu mbernya, datag at dikelompokkan
seba@m (

‘,7
[mn atau

nakan
an data gtau al pengu pada sumber
—_—
umber datg pri tara lain yaitu:

¢. “santr QA\pﬁlaj

Pmetode Al- |V|I
2. Sumber Data Sukun er

Data sekunder vyaitu data yang dapat diperoleh atau

dikumpulakan dalam bentuk yang sudah jadi yang sebelumnya sudah

35 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 107.

36 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 213.

37 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,2006), h.
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dikumpulkan oleh pihak lain. Misalnya seperti buku atau dokumen-

dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian.®®

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teknik lapangan, yang di dalamnya menggunakan metode

interview, metode,{kﬁnSi, Nrf?e observasi, penjelasannya
sebagai beril%\ IE O

AN igaa untuk

ja (lisan)

5ung ‘e tempat

beberapa

Bju

pengl dengan

sBbelunya telah

: .
r:zg:atat setiap jax@tﬂd;'éanyaan yang telah
P RLID

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan hal-hal yang

dfpersia r
diajukan. "Dari h , peneliti kemudian dapat
berhubungan dengan pengajar dan pembelajar dalam kegiatan

pembelajaran gawaid menggunakan metode Al-Miftah Lil-Ulum.

38exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....h. 159
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, hal.138
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Teknik wawancara ini dipilih sebagai teknik pertama dalam
mengumpulkan data karena dengan melakukan wawancara, peneliti
dapat mengetahui keterkaitan antara keberhasilan penerapan metode
Al-Miftah Lil-Ulum dengan hasil belajar para santri. Demi mendaatkan
data yang lengkap, kegiatan wawancara dilakukan kepada Kepala

Madrasah, ustadz/pengajar metode Al-Miftah Lil-Ulum, santri serta

pihak-pihak@nAl&nyMnG@rikan informasi sebagai
data Ie%nap d i wawéa?yang digunakan
b%)g W. a yhanya akan
i bea saja.*

;7{?% i Kegis / iftah Lil-
O NG
b. Tahaparmn PR m&}e AFMiftah Lil-Ulum

c. Kendala yang dihadapi selama penerapan metode Al-Miftah Lil-
Ulum
d. Kelebihan penggunaan metode Al-Miftah Lil-Ulum dalam

pembelajaran gawaid.

40 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 72.
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Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai meliputi Kepala
Madrasah Miftahul Ulum, guru atau ustadz yang khusus mengajar
metode Al-Miftah Lil-Ulum, sebagian santri yang mengikuti
pembelajaran metode Al-Miftah Lil-Ulum, serta pihak-pihak terkait

lainnya.

2. Metode;z% AS N

matan.*!

ar
el it@asakan

inlMeneliti
=

asi zegelitian,

Be itubondo

en lapghn baik itu di

madras%h {;ﬂ- ah/asrama santri.
Dengan ““men adakP&@B@g ng ~di lapangan akan

memperoleh data yang akurat sebagai bukti atau fakta penelitian yang

cukup kuat.

Adapun hal-hal yang akan diobservasi dalam penelitian ini

adalah tentang bagaimana proses pelaksanaan metode Al-Miftah Lil-

41 Sitti Mania, “Observasi Seabagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan dan Pengajaran”,
Lentera Pendidikan Vol. 11 No. 20, 2008, hal. 221.

42



Ulum yang dilakukan oleh para guru/ustadz di Pondok Pesantren
RaudlatulUlum Langkap Besuki Situbondo yang dianggap relevan

dengan variabel penelitian.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data
dengan cara ptaNaSyaNfij ebagai bukti penelitian.*?
Teknik ntasi dapgat_didefinisikan a@gai mencari data

@ catat€ln, transkip, buku,

-
[ 1% “’%
DS . : gat an

a dari dokumen

ini, dapat

eh n-catatan

um sekolah,

B
struktui se u ﬁx didik, foto-foto,
catatan-catatan da_P @%@ ini~ dilakukan untuk

mendapatkan data-data yang belum didapatkan melalui metode

observasi dan wawancara.

F. Analisis Data

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta,2006), hal.202.
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara
sistematis sehingga karakteristik data menjadi lebih mudah untuk
dipahami, terutama terkait dengan penelitian.*®* Analisis kualitatif
merupakan jenis analisis yang didasarkan pada adanya hubungan atar
variable yang sedang diteliti, dengan bertujuan untuk mendapatkan makna

hubungan antar variable agar dapat digunakan untuk menjawab masalah

yang dlrumuska,\o’ﬁ Ae U@
%‘p poké < ; N j aQa(?‘mengolah dan
anadisi a yang-felo E

gla g sistematik,

$oRaapaahlidanalisis

D rosg;&gg latan

ak‘, oleh

us pada hal-

pola n demikian data

yang direduks akal)Rt@B@ ambaran yang jelas, dan

membantu  serta mempermudah  peneliti  untuk  melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*

Dalam hal ini peneliti menajamkan analisis, mengkatagorikan

kedalam tiap-tiap permasalahan secara sistematis, membuang yang

43Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ....h.334.
4L exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....h.338.

44



tidak perlu sehingga kesimpulan akhir dapat diverivikasikan.Pada
tahap reduksi data, data yang dikumpulkan berupa data observasi
tentang pelaksaan keterampilan berbicara, pendekatan yang
diguanakan dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab

siswa yaitu melalui pendekatan komunikatif.

ﬁ@dalah menyajikan
a aémempermudah

rkan apa

ST adalah

| pe% ke
disajika@ﬁ\)he

perlu ditindak lanj

a t I data yang

?Ze)tahui apa yang a% erjadi dan apa yang
I, Rz@ﬁa kesimpulan yang didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan peristiwa peristiwa yang kongkrit.

Kesimpulan yang dikemukakan berupa kesimpulan yang kredibel.*®

4SLexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....h.341
¢ _exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....h.. 43.
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Ketiga Kkegiatan tersebut merupakan sesuatu yang saling

berhubungan baik itu sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data.*’

G. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang telah diperoleh dari penelitian yang telah

dilaksanakan  dapat  dijamin keabsahannya  sehingga  bias

dipertanggungjaw)i AS peN Eyk pengecekan keabsahan
data. Salah nik dari banvaknya tekmk& ekan keabsahan data

?/

ahan, data

E elama yang
Ejh d salah
ngula3| akan

n d%enta&

dengan

me;&}%n
“ DalmQjﬁaf penelltlan Ini, tekni i:@\éyang memanfaatkan

dengan cara membandingkan dan memeriksa kembali kualitas

penggunaan sumber di pengecekan keabsahan data

kepercayaan dari suatu informasi yang didapat melalui waktu dan tempat

serta alat yang berbeda, sehingga dalam penelitian kualitatif, teknik ini

47 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 244,
48 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....h.330.
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dapat disebut sebagai triangulasi sumber. Prosedur-prosedur triangulasi

yang dapat dilakukan pada hasil penelitian antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan perbandingan tentang pendapat peneliti dalam penelitian
pribadi dengan pendapat peneliti lainnya dalam forum online

2. Melakukan perbandingan data yang dihasilkan dari wawancara dengan
narasumber dengan n rasgberjﬂvzy

3. Melakuk ‘;&né%an data yang @sil anspada kegiatan
pen@%ik ¢ 6 . dagf@lan wawancara

&

orwg berkaitan

Gy e ) | C LlC | [CHILI. N\CSSEN

dan 'ain-lain.

ngamatan

di manfaatkan
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